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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi dan tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan 

pembelajaran mendalam (deep learning) di SDN Kadu Sempur. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

jenis studi kasus pada guru kelas IIIA dan VC. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi guru meliputi enam aspek utama: identifikasi kebutuhan siswa melalui asesmen diagnostik, pemberian 

tantangan belajar, pembentukan hubungan positif, penerapan pembelajaran dialogis dan kolaboratif, pemberian 

umpan balik dan refleksi, serta adaptasi strategi. Tantangan internal meliputi keterbatasan waktu, perencanaan, 

dan media pembelajaran. Tantangan eksternal mencakup karakteristik siswa, sarana prasarana, serta dukungan 

orang tua. Penelitian ini memberikan implikasi pentingnya peningkatan kompetensi dan fasilitas untuk 

mendukung pembelajaran mendalam di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Pembelajaran Mendalam, Strategi Guru, Tantangan Guru, Sekolah Dasar 

Abstract 

This study aims to analyze the strategies and challenges faced by teachers in implementing deep learning at SDN 

Kadu Sempur. The research utilized a qualitative approach with a case study design involving teachers of classes 

IIIA and VC. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using the 

Miles and Huberman model. The results indicated that teachers' strategies encompassed six key aspects: 

identifying student needs through diagnostic assessments, providing learning challenges, building positive 

relationships, implementing dialogic and collaborative learning, providing feedback and reflection, and adapting 

strategies. Internal challenges included time constraints, lesson planning, and instructional media development. 

External challenges involved student characteristics, limited infrastructure, and parental support. This study 

implies the necessity of enhancing teacher competence and school facilities to support deep learning in 

elementary schools. 

Keywords: Deep Learning, Teacher Strategies, Teacher Challenges, Elementary School 

 

1. PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menempatkan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi 

peserta didik. Dalam penyelenggaraan pendidikan, kurikulum menjadi salah satu unsur penting 

karena berfungsi sebagai acuan pencapaian tujuan pembelajaran. Seiring perubahan kebutuhan 

pendidikan dan perkembangan teknologi, kurikulum juga mengalami penyesuaian. Salah satu 

perubahan tersebut adalah penerapan Kurikulum Merdeka yang memberikan ruang lebih luas 

bagi peserta didik untuk mengembangkan kompetensi sesuai minat, bakat, dan tahap 

perkembangannya (Zahra et al., 2023; Cholilah et al., 2023). 

Kurikulum Merdeka tidak hanya menempatkan pembelajaran pada penguasaan materi, 

tetapi juga mendorong pemahaman konsep yang lebih bermakna. Guru memperoleh 

fleksibilitas dalam memilih strategi dan perangkat pembelajaran sesuai kebutuhan peserta 
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didik. Namun, fleksibilitas tersebut tetap memerlukan kesiapan dan pemahaman guru agar 

dapat diterapkan secara optimal (Jannah et al., 2022; Yani, 2023). Dengan demikian, perubahan 

kurikulum menuntut guru untuk mampu merancang pengalaman belajar yang relevan, berpusat 

pada peserta didik, serta mendorong keterlibatan aktif. 

Pembelajaran mendalam merupakan pendekatan yang diarahkan pada proses belajar 

yang bermakna, sadar, dan menyenangkan. Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk 

mengolah pengetahuan secara kritis, menyelidiki masalah, menggunakan informasi dan bukti, 

serta menghubungkan konsep dengan situasi nyata (Yetti, 2025; Farisi, 2023). Prinsip tersebut 

menempatkan guru sebagai pihak yang memiliki peran penting dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik berpikir kritis, melakukan refleksi, dan 

mengaplikasikan pengetahuan pada konteks kehidupan nyata (Trisanani et al., 2025). 

Dalam penerapannya, guru menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut dapat 

berkaitan dengan kesiapan dan kompetensi guru, perencanaan pembelajaran, ketersediaan 

sarana dan prasarana, karakteristik peserta didik, serta dukungan lingkungan belajar (Paramita 

et al., 2025; Isnayanti et al., 2025). Oleh karena itu, penerapan pembelajaran mendalam tidak 

cukup hanya didukung pemahaman konseptual, tetapi membutuhkan strategi yang dapat 

disesuaikan dengan kondisi nyata di kelas. 

Observasi awal yang dilakukan pada 1 November 2025 di SDN Kadu Sempur 

menunjukkan bahwa sekolah telah mulai menerapkan unsur pembelajaran mendalam pada 

kelas IIIA dan VC. Guru menghubungkan materi dengan pengalaman siswa, memberikan 

pertanyaan yang mendorong penalaran, menggunakan media pembelajaran, serta melibatkan 

siswa dalam aktivitas yang berpusat pada proses belajar. Namun, pada kelas IIIA masih 

ditemukan siswa yang kesulitan mengungkapkan pendapat, mudah kehilangan konsentrasi, dan 

membutuhkan pendampingan berulang. Pada kelas VC, partisipasi diskusi belum merata, 

terdapat perbedaan kemampuan akademik, dan guru menghadapi tantangan pengelolaan 

waktu. 

Temuan awal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran 

mendalam dengan kondisi implementasinya di kelas. Penelitian terdahulu banyak membahas 

kesiapan guru, pelatihan, dan peran guru dalam pembelajaran mendalam (Isnayanti et al., 2025; 

Nurhidayati et al., 2025; Trisanani et al., 2025). Akan tetapi, masih diperlukan kajian yang 

secara lebih spesifik menghubungkan strategi yang digunakan guru dengan tantangan yang 

muncul selama penerapan pembelajaran mendalam pada konteks sekolah dasar. 

Penelitian ini menawarkan fokus pada dua aspek yang saling berkaitan, yaitu strategi 

guru dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran mendalam. Penelitian juga 

melibatkan kelas rendah dan kelas tinggi sehingga memberikan gambaran dari karakteristik 

peserta didik yang berbeda. Analisis strategi guru menggunakan enam aspek yang mengacu 

pada gagasan John Hattie, yaitu fokus pada pembelajaran siswa, pemberian tantangan, 

hubungan guru dan siswa, pembelajaran dialogis dan kolaboratif, umpan balik dan refleksi, 

serta adaptasi strategi pembelajaran. Fokus tersebut kemudian dipertemukan dengan temuan 

mengenai tantangan internal dan eksternal guru. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis strategi guru dan 

mengidentifikasi tantangan dalam penerapan pembelajaran mendalam di SDN Kadu Sempur. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai praktik 

pembelajaran mendalam di sekolah dasar sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan 

sekolah dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan bermakna. 

 

2. METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian diarahkan untuk memperoleh pemahaman secara 
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mendalam mengenai strategi dan tantangan guru dalam menerapkan pembelajaran mendalam 

pada konteks spesifik SDN Kadu Sempur. Alur penelitian dimulai dari observasi awal, 

identifikasi dan perumusan masalah, kajian teori, pengumpulan data, analisis data, hingga 

penyusunan hasil penelitian. 

Lokasi penelitian adalah SDN Kadu Sempur. Subjek penelitian terdiri atas dua guru 

yang menjadi informan, yaitu guru kelas IIIA (G1) dan guru kelas VC (G2). Pemilihan kedua 

kelas tersebut dimaksudkan untuk memperoleh gambaran penerapan pembelajaran mendalam 

pada kelas rendah dan kelas tinggi. Identitas informan disamarkan menggunakan kode G1 dan 

G2 untuk menjaga etika penelitian. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman, pandangan, 

strategi, serta tantangan yang dihadapi guru. Observasi digunakan untuk melihat praktik 

pembelajaran secara langsung, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dan 

penguat data berupa perangkat pembelajaran, data pendukung, dan foto kegiatan. Penggunaan 

beberapa teknik tersebut memungkinkan peneliti melakukan triangulasi terhadap temuan. 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan fokus strategi dan tantangan guru. Aspek 

strategi meliputi fokus pada pembelajaran siswa, pemberian tantangan, hubungan guru dan 

siswa, pembelajaran dialogis dan kolaboratif, feedback dan refleksi, serta adaptasi strategi 

pembelajaran. Aspek tantangan meliputi tantangan internal berupa pemahaman konsep, 

perencanaan, kompetensi dan pengelolaan pembelajaran, serta tantangan eksternal berupa 

karakteristik siswa, sarana prasarana, dan lingkungan pembelajaran. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, transkrip wawancara, hasil 

observasi, dan dokumentasi diseleksi sesuai fokus penelitian, kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan kategori strategi dan tantangan. Data yang telah direduksi disajikan secara naratif 

untuk melihat hubungan antar-temuan. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan 

berdasarkan pola yang muncul dan memeriksa kembali kesesuaian temuan melalui triangulasi 

sumber dan teknik (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024; Nurfajriani et al., 2024). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua guru telah menerapkan sejumlah praktik 

yang sejalan dengan karakteristik pembelajaran mendalam. Temuan diperoleh melalui 

keterkaitan antara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Secara umum, strategi guru dapat 

dipahami melalui enam aspek, sedangkan tantangan dikelompokkan menjadi tantangan 

internal dan eksternal. Pembahasan berikut memadukan temuan lapangan dengan konsep 

pembelajaran mendalam, strategi pembelajaran John Hattie, serta penelitian terdahulu yang 

relevan. 

Tabel 1. Informan penelitian 

Kode Kelas Peran 
G1 IIIA Guru kelas 
G2 VC Guru kelas 

  

Fokus pada pembelajaran siswa. Temuan menunjukkan bahwa kedua guru terlebih 

dahulu berupaya memahami kondisi peserta didik sebelum menentukan strategi pembelajaran. 

Asesmen diagnostik digunakan untuk mengetahui kemampuan awal dan kebutuhan belajar 

siswa, kemudian dilengkapi observasi selama proses pembelajaran dan komunikasi dengan 

orang tua. G1 menyatakan bahwa asesmen diagnostik dilakukan sebelum kegiatan belajar 

untuk mengetahui gaya belajar siswa, sedangkan G2 menjelaskan bahwa asesmen diagnostik 
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kognitif dilakukan pada awal semester dan dilengkapi diskusi dengan orang tua mengenai 

perilaku serta kebiasaan belajar siswa. 

Praktik tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berpusat pada siswa tidak sekadar 

berarti memberikan aktivitas kepada siswa, tetapi dimulai dari pemahaman guru terhadap 

posisi belajar peserta didik. Temuan ini sejalan dengan gagasan Visible Learning yang 

menekankan pentingnya guru mengetahui dampak pembelajaran dan kondisi awal siswa 

sebelum menentukan intervensi. Nurhidayati et al. (2025) juga menekankan pentingnya 

pemahaman guru terhadap karakteristik siswa dalam penerapan pembelajaran mendalam. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada temuan bahwa guru menggabungkan asesmen 

diagnostik dengan observasi dan komunikasi orang tua sehingga informasi yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan pedagogis menjadi lebih komprehensif. 

Strategi berikutnya adalah mengaitkan materi dengan pengalaman dan lingkungan 

sekitar siswa. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan membangun kesepakatan kelas agar 

siswa memahami arah pembelajaran sejak awal. Pembelajaran kontekstual tersebut membuat 

materi lebih dekat dengan kehidupan siswa dan membantu mereka memahami manfaat 

pengetahuan yang dipelajari. Temuan ini sejalan dengan prinsip meaningful learning dalam 

pembelajaran mendalam dan penelitian Trisanani et al. (2025) mengenai pentingnya aktivitas 

yang kontekstual. Di SDN Kadu Sempur, pembelajaran kontekstual tidak berdiri sendiri, tetapi 

dipadukan dengan kejelasan tujuan dan kesepakatan kelas. 

Guru juga mendorong keterlibatan aktif melalui stimulus awal dan penggunaan model 

Problem Based Learning, Project Based Learning, serta pembelajaran berdiferensiasi. 

Observasi memperlihatkan adanya kesempatan bagi siswa untuk bertanya, menjawab, 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan mempresentasikan hasil kerja. Strategi tersebut 

menunjukkan pergeseran dari pembelajaran yang dominan berpusat pada guru menuju 

pengalaman belajar yang menempatkan siswa sebagai pelaku aktif. Temuan ini sejalan dengan 

Sholicha dan El-Yunusi (2024) mengenai pentingnya peran guru dalam meningkatkan 

pembelajaran aktif. 

Pemberian tantangan dalam pembelajaran. Guru memberikan pertanyaan pemantik dan 

tugas yang mendorong siswa berpikir kritis serta mencari solusi terhadap permasalahan 

kontekstual. Tantangan diberikan dengan mempertimbangkan materi dan kemampuan siswa. 

Pada beberapa kegiatan, siswa diarahkan untuk memecahkan masalah, bekerja dalam 

kelompok, dan menjelaskan hasil pemikirannya. Dengan demikian, tantangan tidak dimaknai 

sebagai tugas yang semakin sulit semata, tetapi sebagai aktivitas yang mendorong siswa 

menggunakan pengetahuan untuk memahami dan menyelesaikan persoalan. 

Temuan tersebut menunjukkan keterkaitan antara pemberian tantangan dengan 

pembelajaran mendalam karena siswa didorong untuk tidak berhenti pada mengingat 

informasi. Mereka perlu menghubungkan informasi, mempertimbangkan pilihan, dan 

menyampaikan alasan. Pendekatan ini sejalan dengan pembelajaran mendalam yang 

menekankan kemampuan analitis dan pemecahan masalah (Yetti, 2025). Dalam perspektif 

strategi pembelajaran, pemberian tantangan juga perlu disesuaikan agar tetap berada pada 

tingkat yang dapat dikelola oleh siswa. Karena itu, kemampuan guru membaca kondisi kelas 

menjadi bagian penting dari strategi. 

Hubungan guru dan siswa. Hubungan guru dan siswa dibangun melalui suasana belajar 

yang nyaman, pendampingan, dan dukungan selama proses pembelajaran. Guru tidak hanya 

menyampaikan instruksi, tetapi memberikan bantuan ketika siswa mengalami kesulitan. 

Interaksi tersebut membantu menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa berani bertanya, 

menyampaikan pendapat, dan mencoba menyelesaikan tugas. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa relasi pedagogis menjadi bagian penting dari 

penerapan pembelajaran mendalam. Pembelajaran yang menuntut siswa aktif dan reflektif 

membutuhkan lingkungan yang memungkinkan siswa merasa aman untuk berpartisipasi. 
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Dukungan guru juga membantu siswa dengan kemampuan yang berbeda agar tetap terlibat. 

Dengan demikian, strategi pembelajaran mendalam tidak hanya berkaitan dengan model atau 

metode, tetapi juga kualitas interaksi guru dan peserta didik. 

Pembelajaran dialogis dan kolaboratif. Guru menerapkan aktivitas diskusi dan kerja 

kelompok untuk mendorong siswa bertukar pendapat serta menyelesaikan tugas bersama. 

Pembelajaran kolaboratif memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan gagasan, 

mendengarkan pendapat teman, dan menyusun hasil kerja kelompok. Observasi menunjukkan 

bahwa aktivitas tersebut menjadi salah satu cara guru meningkatkan partisipasi siswa. 

Pembelajaran dialogis dan kolaboratif mendukung proses membangun pengetahuan 

melalui interaksi. Hal tersebut sejalan dengan karakteristik pembelajaran mendalam yang 

menempatkan siswa sebagai peserta aktif dalam menemukan dan memahami pengetahuan. 

Namun, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa partisipasi dalam diskusi belum selalu 

merata, terutama pada kelas VC karena beberapa siswa cenderung lebih dominan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa strategi kolaboratif tetap membutuhkan pengelolaan guru agar 

seluruh siswa memperoleh kesempatan berpartisipasi. 

Feedback dan refleksi pembelajaran. Guru memberikan umpan balik selama proses 

pembelajaran dan melakukan evaluasi terhadap perkembangan siswa. Refleksi digunakan 

untuk mengetahui pemahaman siswa sekaligus membantu guru menilai apakah strategi yang 

digunakan telah mendukung tujuan pembelajaran. Umpan balik juga diberikan ketika siswa 

mengalami kesulitan sehingga mereka memperoleh arahan untuk memperbaiki proses 

belajarnya. 

Temuan tersebut sesuai dengan pentingnya feedback dalam pembelajaran. Wisniewski 

et al. (2020) menunjukkan bahwa umpan balik merupakan unsur penting dalam mendukung 

proses belajar apabila diberikan secara tepat. Dalam konteks penelitian ini, feedback tidak 

hanya berfungsi sebagai koreksi, tetapi juga menjadi bagian dari proses refleksi guru dan siswa. 

Dengan melakukan evaluasi terhadap proses, guru dapat mengetahui bagian pembelajaran yang 

perlu dipertahankan atau disesuaikan. 

Adaptasi strategi pembelajaran. Kedua guru menunjukkan kemampuan menyesuaikan 

strategi berdasarkan kondisi siswa, materi, media, dan situasi kelas. Penggunaan PBL, PjBL, 

pembelajaran berdiferensiasi, serta variasi media tidak diterapkan secara kaku, tetapi dipilih 

sesuai kebutuhan. Guru juga melakukan perubahan strategi ketika metode yang digunakan 

belum menghasilkan keterlibatan siswa seperti yang diharapkan. 

Adaptasi tersebut menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran mendalam 

merupakan proses yang dinamis. Guru perlu melakukan penyesuaian secara berkelanjutan 

berdasarkan respons peserta didik. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh perencanaan awal, tetapi juga oleh kemampuan guru 

membaca dampak strategi selama pembelajaran berlangsung. Ginting et al. (2024) juga 

menempatkan adaptive instruction sebagai bagian penting dalam pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. 

Tantangan internal guru. Tantangan internal yang ditemukan meliputi pemahaman 

konsep pembelajaran mendalam, perencanaan pembelajaran, kompetensi guru, dan 

pengelolaan proses pembelajaran. Guru perlu memahami karakteristik pembelajaran 

mendalam agar tidak sekadar mengganti nama metode pembelajaran. Perencanaan juga 

membutuhkan waktu karena guru harus menentukan tujuan, aktivitas, asesmen, media, dan 

bentuk pendampingan yang sesuai. Selain itu, pengelolaan waktu menjadi tantangan karena 

aktivitas diskusi, pemecahan masalah, dan refleksi membutuhkan waktu lebih panjang 

dibandingkan penyampaian materi secara langsung. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Paramita et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

kesiapan guru, kompetensi, dan sarana menjadi tantangan penerapan pembelajaran mendalam. 

Upaya guru dalam menghadapi tantangan internal dilakukan melalui peningkatan pemahaman, 
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pelatihan, pengembangan media, dan penyesuaian strategi. Dengan demikian, tantangan 

internal tidak berhenti sebagai hambatan, tetapi menjadi dasar bagi guru untuk melakukan 

pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. 

Tantangan eksternal guru. Tantangan eksternal berkaitan dengan karakteristik siswa, sarana 

dan prasarana, serta lingkungan pembelajaran dan dukungan orang tua. Perbedaan kemampuan 

siswa menyebabkan guru perlu menyesuaikan aktivitas agar dapat mengakomodasi kebutuhan 

belajar yang beragam. Pada kelas IIIA terdapat siswa yang membutuhkan arahan berulang, 

sedangkan pada kelas VC perbedaan kemampuan dan dominasi beberapa siswa dalam diskusi 

menjadi tantangan. Ketersediaan sarana dan media juga memengaruhi pilihan strategi yang 

dapat digunakan. 

Guru merespons tantangan tersebut melalui diferensiasi, penggunaan sumber daya yang 

tersedia, pengembangan media, dan komunikasi dengan orang tua. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa dukungan lingkungan merupakan bagian penting dari keberhasilan 

pembelajaran mendalam. Isnayanti et al. (2025) menekankan perlunya sumber daya dan 

dukungan kebijakan dalam penerapan pembelajaran mendalam. Pada konteks SDN Kadu 

Sempur, dukungan tersebut juga terlihat melalui komunikasi guru dengan orang tua dan 

penyesuaian strategi berdasarkan kondisi kelas. 

Sintesis temuan penelitian. Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran mendalam di 

SDN Kadu Sempur dapat dipahami sebagai hubungan antara faktor pendukung, strategi guru, 

tantangan, dan strategi adaptasi. Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran, sedangkan kompetensi dan perencanaan guru menjadi dasar 

dalam memilih strategi. Strategi kemudian diwujudkan melalui pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, pemberian tantangan, relasi positif, aktivitas dialogis-kolaboratif, feedback dan 

refleksi, serta adaptasi. 

Tantangan internal dan eksternal tidak sepenuhnya dapat dihilangkan, tetapi dapat 

dikelola melalui strategi adaptif. Guru mengikuti pelatihan, mengembangkan media, 

mengubah strategi, menyesuaikan aktivitas dengan karakteristik siswa, dan membangun 

komunikasi dengan orang tua. Sintesis tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran mendalam bukan hasil dari satu metode tertentu, melainkan hasil interaksi antara 

kesiapan guru, kondisi peserta didik, perencanaan, strategi pembelajaran, dukungan 

lingkungan, dan kemampuan melakukan penyesuaian secara berkelanjutan. 

Jika dilihat dari keseluruhan proses, asesmen diagnostik menjadi titik awal yang 

menghubungkan kebutuhan siswa dengan strategi pembelajaran. Informasi dari asesmen tidak 

berhenti pada pemetaan kemampuan awal, tetapi digunakan guru untuk menentukan bentuk 

aktivitas, media, dan tingkat pendampingan. Hal tersebut penting karena pembelajaran 

mendalam menuntut peserta didik untuk terlibat dalam proses berpikir, sementara kemampuan 

awal siswa tidak selalu sama. Pada kondisi seperti ini, strategi yang seragam berpotensi 

membuat sebagian siswa tertinggal atau sebagian siswa lainnya kurang memperoleh tantangan. 

Pengaitan materi dengan kehidupan nyata juga memiliki fungsi yang lebih luas daripada 

sekadar memberikan contoh. Ketika guru menggunakan pengalaman yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik, siswa memiliki titik rujukan untuk memahami konsep yang sedang 

dipelajari. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru berusaha menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan membuat kesepakatan kelas pada awal kegiatan. Kombinasi tersebut 

memperlihatkan adanya upaya membangun kesiapan kognitif dan sosial siswa sebelum mereka 

memasuki aktivitas pembelajaran. 

Pemberian tantangan melalui pertanyaan pemantik, pemecahan masalah, dan tugas 

kelompok memperlihatkan bahwa guru berusaha menggeser aktivitas belajar dari penerimaan 

informasi menuju penggunaan pengetahuan. Namun, tantangan perlu diberikan secara 

proporsional. Temuan tentang siswa yang membutuhkan pendampingan berulang 

menunjukkan bahwa tingkat tantangan harus disesuaikan dengan kemampuan siswa. Dengan 
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demikian, strategi guru tidak hanya berupa pemberian tugas, tetapi juga pemberian dukungan 

agar siswa mampu menyelesaikan tantangan secara bertahap. 

Pada aspek interaksi, pembelajaran dialogis dan kolaboratif memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama. Meskipun demikian, hasil 

penelitian pada kelas VC menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki tingkat partisipasi 

yang sama. Beberapa siswa lebih dominan dalam diskusi, sedangkan siswa lainnya cenderung 

pasif. Kondisi ini memperlihatkan pentingnya peran guru sebagai pengelola interaksi, misalnya 

dengan membagi kesempatan berbicara, mengatur tugas kelompok, dan memberikan 

pertanyaan kepada siswa yang belum terlibat. 

Feedback dan refleksi menjadi mekanisme yang menghubungkan proses pembelajaran 

dengan evaluasi. Melalui umpan balik, guru dapat membantu siswa mengetahui bagian yang 

telah dipahami dan bagian yang masih perlu diperbaiki. Bagi guru, proses tersebut menjadi 

informasi untuk menilai efektivitas strategi. Karena itu, feedback dan refleksi dapat dipandang 

sebagai bagian dari siklus adaptasi pembelajaran, bukan hanya kegiatan penutup. 

Temuan mengenai tantangan memperlihatkan bahwa penerapan pembelajaran mendalam 

membutuhkan dukungan pada tingkat individu guru maupun lingkungan sekolah. Tantangan 

internal seperti pemahaman konsep, perencanaan, kompetensi, dan waktu berkaitan langsung 

dengan kapasitas guru dalam merancang dan menjalankan pembelajaran. Sementara itu, 

tantangan eksternal seperti perbedaan karakteristik siswa, fasilitas, dan dukungan orang tua 

berada di luar kendali guru secara penuh. Guru kemudian perlu menggunakan strategi adaptasi 

agar keterbatasan tersebut tidak menghentikan proses pembelajaran. 

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran mendalam yang 

efektif tidak harus bergantung pada penggunaan satu model tertentu. PBL, PjBL, pembelajaran 

berdiferensiasi, diskusi, asesmen diagnostik, dan refleksi dapat dipadukan sesuai tujuan 

pembelajaran dan kebutuhan siswa. Temuan tersebut memperkuat gagasan bahwa kualitas 

penerapan pembelajaran mendalam lebih banyak ditentukan oleh ketepatan pemilihan dan 

penyesuaian strategi daripada penggunaan istilah atau model pembelajaran tertentu. 

Rangkaian temuan tersebut dapat diringkas sebagai sebuah proses adaptif. Guru memulai 

dengan mengenali kondisi siswa, menyusun pengalaman belajar, memberikan tantangan, 

membangun interaksi, memberikan feedback, kemudian melakukan penyesuaian. Proses 

tersebut berlangsung dalam lingkungan yang memiliki keterbatasan dan karakteristik tertentu. 

Oleh sebab itu, implementasi pembelajaran mendalam di SDN Kadu Sempur dapat dipahami 

sebagai proses yang terus bergerak antara perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan adaptasi. 

Tabel 2. Sintesis strategi dan tantangan penerapan pembelajaran mendalam 

Fokus Temuan strategi Tantangan yang terkait 

Pembelajaran siswa Asesmen diagnostik, konteks 

kehidupan nyata, keterlibatan aktif 

Perbedaan kemampuan dan 

kebutuhan siswa 

Tantangan belajar Pertanyaan pemantik, masalah 

kontekstual, tugas kelompok 

Tingkat kemampuan dan waktu 

pembelajaran 

Relasi guru-siswa Pendampingan, dukungan, suasana 

belajar nyaman 

Kebutuhan pendampingan yang 

berbeda 

Dialogis-kolaboratif Diskusi, kerja kelompok, 

presentasi 

Partisipasi belum merata 

Feedback-refleksi Umpan balik, evaluasi, refleksi Waktu untuk evaluasi dan tindak 

lanjut 

Adaptasi Variasi model, media, diferensiasi Keterbatasan sarana dan kondisi 

kelas 

Perbandingan antara kelas IIIA dan VC juga menunjukkan bahwa penerapan strategi 

yang sama dapat menghasilkan kebutuhan penanganan yang berbeda. Pada kelas IIIA, guru 
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lebih banyak memberikan arahan dan pendampingan karena sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengungkapkan pendapat dan mempertahankan konsentrasi. Pada kelas VC, 

tantangan lebih terlihat pada pemerataan partisipasi dan perbedaan kemampuan akademik. 

Perbedaan tersebut memperkuat temuan bahwa strategi pembelajaran mendalam harus bersifat 

kontekstual dan tidak dapat diterapkan secara seragam pada semua kelas. 

Dari sisi perencanaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam 

membutuhkan persiapan yang lebih terarah. Guru perlu menentukan tujuan, 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik, memilih model pembelajaran, menyiapkan 

media, serta menentukan bentuk asesmen dan refleksi. Proses tersebut dapat menjadi beban 

apabila guru memiliki keterbatasan waktu atau sumber daya. Oleh karena itu, perencanaan 

kolaboratif dan pemanfaatan perangkat pembelajaran yang telah tersedia dapat menjadi bagian 

dari strategi pengelolaan tantangan. 

Peran kepala sekolah dan lingkungan sekolah juga menjadi konteks penting meskipun 

penelitian ini berfokus pada guru. Dukungan terhadap pengembangan kompetensi, 

ketersediaan fasilitas, dan ruang bagi guru untuk berbagi praktik dapat membantu menjaga 

keberlanjutan penerapan pembelajaran mendalam. Temuan mengenai pelatihan dan 

pengembangan media menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas guru perlu dilakukan secara 

berkelanjutan, bukan hanya pada tahap awal pengenalan pembelajaran mendalam. 

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa komunikasi dengan orang tua dapat menjadi 

sumber informasi penting bagi guru. Informasi mengenai perilaku dan kebiasaan belajar siswa 

di rumah membantu guru memahami kondisi peserta didik secara lebih utuh. Dengan 

komunikasi yang terarah, guru dan orang tua dapat memiliki pemahaman yang lebih selaras 

mengenai kebutuhan belajar anak. Hal tersebut menjadi semakin penting ketika siswa 

membutuhkan pendampingan atau penyesuaian strategi tertentu. 

Dengan demikian, novelty penelitian ini tidak hanya terletak pada pengkajian pembelajaran 

mendalam di sekolah dasar, tetapi pada penggabungan analisis strategi guru, tantangan 

internal-eksternal, serta bentuk adaptasi yang dilakukan guru dalam satu konteks penelitian. 

Pendekatan tersebut menghasilkan gambaran bahwa pembelajaran mendalam merupakan 

proses pedagogis yang membutuhkan siklus mengenali kebutuhan, merancang, melaksanakan, 

memberikan umpan balik, mengevaluasi, dan menyesuaikan pembelajaran. Sintesis ini dapat 

menjadi dasar untuk penelitian berikutnya yang menguji penerapan strategi tersebut pada 

sekolah atau karakteristik peserta didik yang berbeda. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru kelas IIIA dan VC di SDN Kadu Sempur telah 

menerapkan pembelajaran mendalam melalui strategi yang berorientasi pada kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. Strategi tersebut mencakup asesmen diagnostik dan pengenalan 

kebutuhan belajar, pengaitan materi dengan kehidupan nyata, keterlibatan aktif melalui PBL, 

PjBL dan pembelajaran berdiferensiasi, pemberian tantangan, pembangunan hubungan positif, 

pembelajaran dialogis dan kolaboratif, pemberian feedback dan refleksi, serta adaptasi strategi 

berdasarkan kondisi kelas. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa guru berperan sebagai 

fasilitator yang terus menyesuaikan pembelajaran dengan respons peserta didik. 

Pada saat yang sama, guru menghadapi tantangan internal berupa pemahaman konsep, 

perencanaan, kompetensi, dan pengelolaan waktu serta tantangan eksternal berupa 

karakteristik siswa, sarana prasarana, dan dukungan lingkungan. Guru merespons tantangan 

melalui pelatihan, pengembangan media, penyesuaian strategi, diferensiasi, dan komunikasi 

dengan orang tua. Dengan demikian, penerapan pembelajaran mendalam di SDN Kadu Sempur 
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berlangsung sebagai proses adaptif yang membutuhkan keterkaitan antara strategi guru, 

kondisi siswa, perencanaan pembelajaran, dan dukungan lingkungan. 

Guru disarankan terus meningkatkan pemahaman dan kompetensi mengenai 

pembelajaran mendalam, memperkuat perencanaan berbasis kebutuhan siswa, serta 

mengembangkan variasi media dan aktivitas pembelajaran. Sekolah disarankan mendukung 

peningkatan kompetensi guru, menyediakan sarana pembelajaran yang relevan, dan 

memperkuat komunikasi antara sekolah dan orang tua. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas konteks sekolah, melibatkan lebih banyak informan, atau membandingkan 

penerapan pembelajaran mendalam pada karakteristik sekolah dan jenjang yang berbeda. 
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